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ABSTRACT 
 
The problem investigated in this study related to the ability of mathematics 
communication of the Seventh grade students at SMP Negeri 1 Padang 
Cermin which is not optimal, therefore, the objective of this study is to 
investigate the influence of ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, 
Assessment, Satisfaction) learning model in setting cooperative towards the 
the ability of mathematics communication. This study used experimental 
research. The population of this study was the students of the Seventh grade 
students at SMP Negeri 1 Padang Cermin. The sampe was taken from two 
classes, VII A as an experimental class and VII B as a control class, which 
consist of 30 students.  The technique used to analyze the data was t-test. The 
research instruments used in this research was eassay test. From the 
calculation, it is obtained that thit = 7,72 from the distribution table of 5% daft
= 2,00, it is proven that thit > tdaf  so it can be concluded that there is the 
influence of ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 
Satisfaction) learning model in setting cooperative towards the the ability of 
mathematics communication at the students of the Seventh grade students at 
SMP Negeri 1 Padang Cermin 2015/2016. 
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PENDAHULUAN 
Dalam pembelajaran matematika terdapat aspek-aspek pengetahuan 
yang sejatinya dikuasai siswa setelah mempelajari matematika. Pengetahuan 
tersebut diantaranya adalah kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi 
merupakan salah satu hal yang penting dalam proses belajar mengajar pada 
semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran matematika, seperti 
mengkomunikasikan ide, gagasan dan pendapat antar siswa dan antara guru 
dengan siswa, sehingga siswa memiliki minat dalam belajar. Dengan 
komunikasi aktif dalam pembelajaran, siswa dapat mendiskusikan, 
mengembangkan dan menyalurkan aspirasi serta pendapat-pendapat dalam 
bentuk lisan maupun tulisan.  
Seiring dengan hal tersebut, National  Council  of  Teachers  of  
Mathematics  (2000)  menyatakan bahwa pembelajaran matematika di 
sekolah dari jenjang pendidikan dasar hingga kelas XII memerlukan standar 
pembelajaran yang berfungsi untuk menghasilkan siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir, kemampuan penalaran matematis, memiliki 
pengetahuan serta keterampilan dasar yang bermanfaat. Standar pembelajaran 
tersebut meliputi standar isi dan standar proses. Standar isi adalah standar 
pembelajaran matematika yang memuat konsep-konsep materi yang harus 
dipelajari oleh siswa. yaitu: bilangan dan operasinya, aljabar, geometri, 
pengukuran, analisis data dan peluang. Kemudian standar proses adalah 
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk mencapai standar 
isi. Standar proses meliputi: pemecahan masalah (problem solving), 
penalaran (reasoning), komunikasi (communication), penelusuran pola atau 
hubungan (connections), dan representasi (representation). 
Dari salah satu standar proses pembelajaran di atas, terdapat 
komunikasi (communication) menjadi salah satu yang harus dikuasai dengan 
baik oleh siswa. Komunikasi dalam hal ini tidak sekedar komunikasi secara 
lisan atau verbal tetapi juga komunikasi secara tertulis. Komunikasi secara 
lisan dan tertulis termuat dalam komunikasi matematis. Komunikasi 
matematis adalah kemampuan siswa untuk menyatakan ide-ide  matematika  
baik  secara  lisan maupun tertulis (NCTM, 2000). Menyatakan ide-ide 
matematika secara lisan   dalam   hal   ini   adalah   komunikasi   yang   
bersifat   konvergen,   artinya komunikasi yang berlangsung secara multi arah 
dari beberapa penerima informasi (siswa) menuju satu pemahaman materi 
yang dipahami bersama yang berlangsung secara dinamis serta berkembang 
ke arah pemahaman kolektif dan berkesinambungan. Komunikasi konvergen 
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mengandung unsur kooperatif karena terjadi sharing process antar siswa. 
Bentuk sharing ini dapat berupa curah pendapat, saran kelompok, kerja sama 
dalam kelompok, presentasi kelompok, dan feedback (umpan balik) dari guru 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan 
ide-ide siswa baik lisan maupun tulisan. 
Kesadaran akan pentingnya komunikasi belum sepenuhnya mampu 
menjadikan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Padang Cermin mementingkan 
kemampuan ini dalam pembelajaran matematika, terlebih sebagian siswa 
memang kurang menyukai matematika. Dari hasil observasi  d a n  s t u d i  
p e n d a h u l u a n  y a n g  d i l a k u k a n  o l e h  peneliti  s e r t a  wawancara 
dengan guru matematika di  kelas  kelas VII SMP Negeri 1 Padang Cermin  
memperlihatkan informasi bahwa  secara umum kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VII masih kurang optimal, hal ini dibuktikan dengan 
adanya:  
-  Siswa kelas VII saa t  diberikan soal  yang menuntut 
kemampuan komunikasinya,  j ika diminta  untuk 
menyampaiakan ide/gagasan matematika baik secara lisan maupun  
tertulis  dari  permasalahan  matematika (soal)  yang diberikan guru 
sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam mengkomunikasikan dan 
mengubah permasalahan tersebut ke dalam kalimat matematika. 
-  Siswa jika diberikan permasalahan matematika masih merasa kesulitan 
dalam   menggunakan simbol/notasi matematika untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diterimanya. Sebagian siswa masih kurang tepat 
dalam menuliskan rumus yang diperlukan dalam proses perhitungan. 
-  Jika diberikan konsep matematika yang masih bersifat abstrak dan siswa 
diminta menjelaskannya menggunakan bahasanya sendiri dalam uraian 
yang kontekstual dan sesuai siswa masih sangat kesulitan. 
Di samping permasalahan mengenai komunikasi di atas, peneliti juga 
masih menemukan fenomena lain tentang kurang seimbangnya pembelajaran 
matematika yang ada. Saat pembelajaran berlangsung siswa terlihat kurang 
berminat untuk belajar, serta selalu mengadalkan siswa yang pandai dalam 
mengkomunikasikan ide/gagasan ataupun memecahakan permasalahan yang 
ada. Akibatnya pembelajaran yang dilakukan di kelas kelas VII SMP Negeri 
1 Padang Cermin masih terpusat pada guru (Teacher Centered) dan belum 
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Terlihat hanya beberapa siswa yang 
berani mengajukan pertanyaan, menyanggah pernyataan maupun 
menyampaikan pendapat. Pembelajaran yang dilakukan di kelas belum 
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menekankan pada perbedaan individu sehingga siswa kurang memahami 
materi yang disampaikan dan kurang mampu mengkomunikasikan 
kesulitannya dengan baik. Hal ini mengakibatkan kebosanan pada siswa yang 
berdampak pada kecenderungan untuk melakukan aktivitas lain yang lebih 
menarik perhatiannya dan hasil siswa pada pembelajaran ini masih jauh dari 
harapan. 
Rendahnya perolehan hasil siswa pada pembelajaran matematika di 
kelas VII SMP Negeri 1 Padang Cermin Pesawaran terlihat berdasarkan hasil 
ujian matematika semester yang diperoleh siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Padang Cermin tahun pelajaran 2014/2015, diketahui hanya 25% atau 78 
siswa yang telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) dan 
sisanya 75% atau 250 siswa belum mencapai KKM tersebut dan KKM yang 
ditetapkan di  kelas VII SMP Negeri 1 Padang Cermin adalah 74. Keadaan 
ini juga yang menjadi tolak ukur kurang maksimalnya komunikasi 
matematika di atas, karena dalam setiap tes matematika tidak terlepas dari 
sebuah komunikasi. Untuk itu sangat dieprlukan usaha untuk menaikan 
kemampuan ini.  
Untuk  mengembangkan  kemampuan  komunikasi  matematis  siswa 
di atas,    dapat  diterapkan  beberapa  model  pembelajaran tertentu  yang  
sesuai dengan unsur komunikasi matematis serta permasalahan yang terjadi, 
salah satunya adalah model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 
Interest, Assessment, Satisfaction) dalam setting cooperative.  Melalui model 
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 
Satisfaction) siswa akan dibagi menjadi kelompok-kelompok belajar yang 
terdiri dari siswa-siswa yang bekerja sama dalam suatu perencanaan kegiatan 
dalam pembelajaran. Setiap anggota kelompok diharapkan bekerja sama, 
berdikusi, tukar menukar informasi dan menyelesaikan persoalan yang 
dikembangkan oleh peran aktif sesama siswa dalam kelompok. Dalam 
pembelajaran dengan model ini setiap siswa bertanggung jawab, baik dalam 
pembelajaran sendiri maupun pembelajaran kelompok dalam upaya 
pembentukan kemampuan matematikanya, sehingga juga dapat melatih 
keterampilan dan pengetahuan siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk 
menanamkan rasa yakin/percaya pada siswa. Dengan interaksi aktif antar 
siswa dalam memahami materi dan menghadapi soal atau masalah bersama 
yang diberikan dapat mencari jalan keluar agar kekurangpahaman siswa akan 
standar kompetensi dapat teratasi secara menyeluruh dan menumbuhkan 
minat serta mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
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melalui tahapan Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction 
yang dihadirkan dalam model ini. Selain itu peningkatan pemahaman 
komunikasi matematis siswa daapt terukur dengan baik dalam model ini 
sehinbgga sangat membantu siswa mendeteksi siswa yang kurang paham atau 
perlu penanganan. Dengan demikian model pembelajaran ARIAS 
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) dalam setting 
cooperative pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Padang Cermin diduga 
mampu mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa.  
Menurut Rahman & Amri (2014:2) model pembelajaran ARIAS 
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) adalah usaha 
pertama dalam kegiatan pembelajaran untuk menanamkan rasa yakin/percaya 
pada siswa. Kegiatan pembelajaran ada relevansinya dengan kehidupan 
siswa, berusaha menarik dan memelihara minat/perhatian siswa. Model 
pembelajaran ARIAS terdri dari lima komponen yaitu:  Assurance (percaya 
diri), Relevance (sesuai dengan kehidupan siswa)  Interest (minat dan 
perhatian siswa) Assessment (evaluasi) dan Satisfaction (penguatan). Model 
pembelajaran ARIAS mengandung lima komponen yaitu attention 
(minat.perhatian), relevance (relevansi), confident (percaya/yakin), 
satisfaction (mengecek), dan assesment (mengecek). Dengan mengambil 
huruf awal dari masing-masing komponen dan menghasilkan kata ARIAS 
sebagai akronim. Oleh karena itu, model pembelajaran yang sudah 
dimodifikasi ini disebut model pembelajaran ARIAS. Secara lebih rinci 
langkah-langkah dari model pembelajaran ARIAS sebagai berikut: fase 
assurance (A), fase relevance (R), fase interest (I), fase assessment (A), fase 
satisfaction (S). Kelima komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang 
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran (Kiranawati, 2007: 2-3). 
Dalam penelitian ini kelima langkah ARIAS dilakukan dengan setting 
pembelajaran kelompok (cooperative), dalam hal ini Menurut Isjoni 
(2009:14-16) pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran 
yang berdasarkan faham konstruksivis. Pembelajaran kooperatif merupakan 
strategi belajar dengan jumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang 
tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas pokoknya, 
setiap siswa anggota harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk 
memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar 
dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum 
menguasai bahan pelajaran. Pembelajaran kooperatid dapat diterapkan untuk 
memotivasi siswa berani mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat 
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teman, dan saling memberikan pendapat (sharing idea). Oleh karena itu, 
pembelajaran kooperatif sangat baik untuk dilaksakan karena siswa dapat 
bekerja sama dan saling tolong menolong mengatasi tugas yang dihapadapi. 
Oleh karena itu, pelaksanaan model pembelajaran ARIAS ini dilakukan 
dengan siswa ditempatkan dalam kelompok belajarnya yang mendorong 
siswa untuk berlatih berkomunikasi baik tertulis maupun secara lisan. 
Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi terlebih pada pembelajaran 
matematika. 
NCTM (2000: 52-60) mempertegas pentingnya kemampuan tersebut 
yaitu bahwa kemampuan komunikasi matematis dan pemecahan masalah 
merupakan aspek dalam standar proses pembelajaran matematika. Seperti 
yang dinyatakan juga oleh Greenes & Schulman (NCTM, 1996: 159) bahwa 
sebagian besar dari berbagai disiplin ilmu dan juga dalam dunia kerja 
membutuhkan kemampuan untuk berkomunikasi.  
 Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka penulis melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh penerapan model pembelajaran ARIAS 
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) dalam setting 
cooperative terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 
Semester Genap SMP Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2015/2016”.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian berupa eksperimen dengan penerapan model pembelajaran 
ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) dalam 
setting cooperative pada kelas eksperimen dan sebagai pembanding 
menggunakan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional.  Kemudian  akan  dilihat  bagaimana  pengaruh  dari  
perlakuan  yang  diberikan tersebut terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VII Semester Genap SMP Negeri 1 Padang Cermin.  
Pada penelitian ini data kemampuan komunikasi matematis 
dikumpulkan dengan menggunakan tes essay sebanyak 10 soal yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya, untuk setiap soal yang  benar  mendapatkan  
nilai  sesuai  rubrik  penskoran  yang  mengacu  pada  indicator kemampuan 
komunikasi matematis telah ditetapkan yang terdiri dari kemampuan siswa 
dalam memahami masalah, kemampuan siswa dalam mengubah soal ke 
dalam model matematika dan sebaliknya, serta kemampuan siswa dalam 
menuangkan ide matematika (penggunaan simbol/model) dalam bentuk 
uraian dengan tepat saat menyelesaikan masalah. Dari hasil tes 
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kemampuan komunikasi matematis kemudian dianalisis untuk menguji 
hipotesis dan mengolahnya menjadi hasil penelitian. Teknik pengujian 
hipotesis yang digunakan pada  penelitian  ini  adalah  u j i - t  dengan  uji  
prasyarat  analisis  (uji  normalitas  dan uji homogenitas). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan oleh penulis di SMP Negeri 1 Padang Cermin 
yang terletak di Jalan Pramuka Barat No. 8 Desa Hanura Kecamatan Padang 
Cermin Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung. Pada akhir 
penelitian dilaksanakan tes untuk mendapatkan data kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Kelas eksperimen maupun kelas control diberikan tes yang 
sama. Data-data yang diperoleh dari tes kemampuan komunikasi matematis 
kemudian dikonversi untuk masing-masing nilai. Adapun gambaran hasil tes 
kemampuan komunikasi matematis berkenaan dengan data nilai rata-rata 
(mean), nilai maksimal, nilai minimal, angka yang sering muncul (modus), 
nilai tengah (median), dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut.  
Tabel 1 
Perbandingan Sebaran Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
 Sebaran Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 Minimal 50 40 
 Maksimal 97 80 
 Mean 80,09 61,67 
 Median 83 65 
 Modus 73 40 
 Standar Deviasi 12,25 10,14 
N 37 30 
 
Berdasarkan tabel di atas atau uraian nilai-nilai hasil analisis 
deskriptif terhadap data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi 
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matematis menunjukan ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa  kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari table juga terlihat 
bahwa rata-rata pada kelas eskperimen jauh lebih tinggi dengan nilai rata-rata 
yaitu 80, 09 sedangkan pada kelas control hanya mencapai nilai 61, 67. Hasil 
ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa pada kelas eksperimen di atas nilai 
KKM yang telah ditetapkan yaitu 74. Sementara jika mengacu kepada standar 
kategori yang lazim digunakan, nilai rata-rata tersebut berada pada interval 
80 hingga 100 yang artinya berada pada rentang sangat tinggi. Artinya 
tingkat kemampuan kemampuan komunikasi matematis para siswa 
eksperimen rata-rata sudah berada pada kategori sangat tinggi. Jika melihat 
data dari 37 orang sampel siswa hanya 8 siswa yang berada dibawah standar 
KKM, dan 29 siswa  (78,5%) telah berada diatas standar KKM. Hal ini 
berarti sebagian besar siswa telah berada di atas kategori tinggi bahkan 
sebagian besar siswa berada pada kategori sangat tinggi. 
Kemudian pada kelas control menunjukan hal yang berbeda yaitu 
menunjukan rata-rata kemampuan komunikasi matematis hanya sebesar 61, 
67 yang artinya rata-rata ini berada di bawah nilai KKM matematika yang 
ditetapkan. Sementara jika mengacu kepada standar kategori yang lazim 
digunakan, nilai rata-rata tersebut berada pada interval 60 hingga 80. Artinya 
tingkat kemampuan komunikasi matematis para siswa kelas kontrol dari 30 
sampel siswa terdapat 26 siswa (86, 67%) yang masih bearda di bawah 
KKM. 
 
-    Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum analisis data atau pengujian hipotesis menggunakan uji 
kesamaan dua rata-rata (t-tes), terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan, 
meliputi uji normalitas data dan uji homogenitas 
varians. Hasil ini dipergunakan agar data yang di uji berdistribusi 
normal dan data berasal dari kelompok yang mempunyai varians yang sama.  
Berdasarkan hasil analisis dari kelas yang menerapkan model 
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 
Satisfaction) dengan setting cooperative diperoleh hasil analisis 𝜒ℎ𝑖𝑡
2 = 2,189 
maka dari daftar didapat data dengan 6 kelas interval dan taraf signifikan (α) 
5% diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡
2 < 𝜒𝑑𝑎𝑓
2  untuk taraf signifikan 5% didapat 2,189 < 7,81, 
berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kemudian pada 
kelas control diperoleh juga bahwa 𝜒ℎ𝑖𝑡
2 < 𝜒𝑑𝑎𝑓
2  yaitu 1,71 < 7,81 yang 
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artinya juga berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Setelah itu, 
dilanjutkan dengan uji homogenitas yang diperoleh dari perhitungan yaitu 
pada taraf signifikan 5% 05 ternyata   Fhit < Fdaf  didapat 1,02 < 1,82. Jadi 
sampel mempunyai varians yang sama (homogen).  
 
-    Pengujian Hipotesis 
Setelah melalui uji prasyarat analisis dilanjutkan pengujian hipotesis. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji t, diperoleh thit 
= 7,72 dengan melihat kriteria uji untuk taraf 5% diperoleh tdaf= 2,00, dimana 
kriteria uji thit > tdaf sehingga H0 di tolak, berarti Ha diterima. Jadi dapat 
dikatakan bahwa “Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran ARIAS 
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) dengan Setting 
Cooperative Terhadap Kemampuan Komunikasi matematis Siswa Kelas VII  
Semester Genap SMP 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
 
-     Pembahasan 
Pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Padang Cermin 
dilaksanakan 2 x 45 menit setiap pertemuan. Penelitian ini mengambil dua 
kelas sebagai sampel, yaitu kelas VII 1 dengan jumlah siswa 37 orang 
sebagai kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran dengan model 
ARIAS dalam seting cooperative dan kelas VII 2 dengan jumlah siswa 30 
orang sebagai kelas control yang menerapkan pembelajaran dengan model 
konvensional.  
Pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 
Satisfaction) dengan seting cooperative yang dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan  suatu pembelajaran kelompok yang dilakukan untuk mendorong 
siswa lebih aktif dan lebih mengembangkan ide-ide dalam pembelajaran 
matematika melalui pemenfaatan lima komponen yaitu assurance, relevance, 
interest, assessment dan satisfaction. Makna dari pembelajaran ini ialah 
untuk menumbuhkan kepercayaan diri pada siswa melalui proses assurance, 
karena dengan adanya sikap percaya diri tinggi cenderung akan berhasil 
bagaimanapun kemampuan yang ia miliki serta sangat mempengaruhi kinerja 
aktual siswa.  Berikutnya dalam pembelajaran ini dihadirkan unsur relevance, 
yang artinya materi pembelajaran dikemas dengan relevan pada kehidupan 
siswa hingga siswa dihadapkan pada pembelajaran yang lebih real serta 
bermanfaat dan berguna bagi kehidupan siswa saat ini ataupun kedepannya. 
Unsur selanjutnya yaitu interest dimana siswa dihadapkan pada situasi yang 
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menggugah minat serta perhatiannya pada pembelajaran yang pada akhirnya 
menumbuhkan keingintahuan siswa yang diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran. Unsur terakhir dalam pembelajaran ini yaitu assessment 
dimana siswa diberikan evaluasi terhadap pembelajaran yang diterimanya 
untuk mengetahui apakah yang telah diajarkan sudah dipahami oleh siswa  
yang diakhiri dengan adanya satisfaction atau rasa bangga yang dimiliki 
siswa setelah belajar atau telah berhasil mengerjakan  atau mencapai sesuatu. 
Pembelajaran ini juga merupakan model pembelajaran dalam setting 
kelompok heterogen yang terdiri dari siswa-siswa yang bekerja sama dalam 
suatu perencanaan kegiatan dalam pembelajaran. Setiap anggota kelompok 
diharapkan bekerja sama, berdikusi, tukar menukar informasi dan 
menyelesaikan persoalan yang dikembangkan oleh peran aktif sesama siswa 
dalam kelompok. Dalam pembelajaran dengan model ini juga setiap siswa 
bertanggung jawab, baik dalam pembelajaran sendiri maupun pembelajaran 
kelompok dalam upaya pembentukan kemampuan matematikanya, sehingga 
juga dapat melatih keterampilan dan pengetahuan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran untuk menanamkan rasa yakin/percaya pada siswa melalui 
pembelajaran yang relevan, menyenangkan, menumbuhkan minat, yang 
diakhiri dengan evaluasi dan rasa bangga pada siswa atas evaluasinya.  
Dengan adanya unsur yang terdapat dalam ARIAS dalam setting 
cooperative ini tentunya siswa dapat belajar dalam suasana penuh percaya 
diri dalam memahami materi dan menghadapi soal atau  masalah bersama 
yang diberikan dapat mencari jalan keluar agar kekurangpahaman siswa akan 
standar kompetensi dapat teratasi secara menyeluruh dan menumbuhkan 
minat serta mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematissiswa 
melaui evaluasi yang dihadirkan ditambah adanya penguatan yang diberikan 
pada kelompok belajar siswa.  
Pada kelas yang menggunakan pembelajaran ARIAS dalam setting 
coopertive menunjukan aktivitas seperti gambaran di atas. Siswa dalam kelas 
eksperimen terlihat aktif dan percaya diri dalam berdiskusi kelompok serta 
antusias dalam memecahkan setiap permasalahan kelompok yang dihadapi 
hingga mencoba menyelesaikan evaluasi yang diterima. Tentunya keadaan ini 
sangat berlawanan dengan kelas control yang menunjukan siswa terlihat pasif 
dan terkesan malu untuk mengungkapkan kesulitan belajar yang diterima. 
Keadaan ini didukung dengan perolehan rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis kelas control yaitu 80, 09 > 61, 67. Dari 
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hasil perhitungan statistika juga menunjukan hasil yang sama, diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡 = 2,00 > 𝑡𝑑𝑎𝑓 =7, 72 pada taraf nyata 5% yang artinya hipotesis H0 
ditolak sedangkan hipotesis Ha diterima. dengan demikian dapat  ditarik 
kesimpulan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran ARIAS 
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) dalam Setting 
Cooperative terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 
semester genap SMP 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
PENUTUP  
KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  di  k e l a s  
V I I  SMP  Negeri 1 Padang Cermin, diperoleh kesimpulan yaitu ada 
pengaruh penerapan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 
Interest, Assessment, Satisfaction) dalam Setting Cooperative terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII semester genap SMP 
Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2015/2016, dengan rata–rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 
Satisfaction) dalam Setting Cooperative lebih tinggi dari rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional yaitu 80, 09 ˂ 61,67.  
 
SARAN 
Salah satu saran yang dapat diberikan guna perbaikan penelitian 
serupa berikutnya, yaitu sebaiknya dalam pembelajaran matematika dapat 
menggunakan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, 
Assessment, Satisfaction) dalam Setting Cooperative guna mengembangkan  
serta memaksimalkan kemampuan komunikasi matematis siswa serta 
memperbaiki kualitas pembelajaran matematika pada tingkat SMP dengan 
mempersiapkan lembar aktivitas siswa yang mencirikan setiap sintaks ARIAS 
dengan maksimal dan membantu siswa mengkonstruksi penegetahuannya 
melalui lembar aktivitas model ini. 
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